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,bstract. This study aims to reveal the profile of the science process skills of students at SD Negeri Sedatigede 2. The
type of research used is survey quantitative research. The population used is 70 students. Data collection technigues
using tests. The research instrument used was a test of science process skills. The test results were then analyzed using
a formula and the .aence process skills were described into 4 categories, namely very skilled, skilled, moderately
skilled, less skilled .Based on the results of the analysis, it is concluded that the research findings prove the profile of
the science process skills of students in class V 8D Negeri Sedatigede 2 are categorized as very skilled on the indicators
of science process skills (25%-100%). The average value of the highest aspect is using tools/imaterials (98.5%) and
the lowest average value is observing (84.2%).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan profil keterampilan proses sains siswa vang ada di SD Negeri
Sedatigede 2. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitarif survei. Populasi yang digunakan adalah
70 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes soal-soal
keterampilan proses sains. Hasil tes kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus dan keterampilan proses sains
dideskripsikan menjadi 4 kategori antara lain sangat terampil, terampil, cukup terampil, kurang rerampil.
Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa dapatan penelitian membuktikan profil keterampilan proses sains
peserta didik pada kelas V SD Negeri Sedatigede 2 dikategorikan sangat terampil pada indikator keterampilan proses
sains (25%-100%). Nilai rata-rata aspek tertinggi adalah menggunakan alat/bahan (98,5%) dan nilai rata-rata
terendah adalah mengamati (84,2%).
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan meru B{em usaha yang secara sadar, dan terencana dilakukan agar dapat membantu perkembangan
anak [1].Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 [2] mengenai Sistem Pendidikan Nasional menyatakan: Pendidikan
merupakan upaya sadar terencana untuk memanifestasikan spirit belajar dan proses penataran agar peserta didik secara
tangkas mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki antusiasme intelektual keyakinan, peguasaan diri,
karakter, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dasar dari dirinya, publik, bangsa, dan Negara [3].
Pendidikan di Indonesia memang mengalami situasi yang terus berkembang. Sellelhtu masalah yang dihadapi oleh
dunia pendidikan Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran [4]. Penataran pada Kurikulum 2013 dilakukan
dengan men ggunakara:ndekatan alamiah yang mewajibkan siswa untuk menggunakan metode ilmiah dalam teknik
pembelajarannya [5]. Proses belajar harus diarahkan untuk mengantarkan peserta didik agar mampu mengatasi setiap
tantangan dan rintangan dalam kehidupan yang cepatberubah; melalui sejumlah kompetensi yang harus dimiliki [6].
Dalam pembelajaran sains tidak hanya mengutamakan penguasaan-penguasaan penerapan saja, namun juga
kecakapan keterampilan proses bersamaan sikap ilmiah. Keterampilan proses didalam pembelajaran sains inilah yang
dikenal dengan keterampilan proses sains siswa [7].

Keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami,
mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan [8]. Dalam penelitian ini keterampilan proses yang digunakan
meliputi mengamati, mengelompokan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis,
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, melaksanakan percobaan,
mengkomunikasikan pada saat praktikum pada proses pembelajaran [9]. Akan tetapi, berdasarkan pengalaman peneliti
pada kenyataannya siswa kurang terampil dalam melakukan pengamatan, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
membuat langkah-langkah, serta menyimpulkan suatu masalah dan mengkomunikasikan hasil pengamatan. Namun,
masih banyak guru yang menerapkan proses pembelajaran berdasarkan metode membaca dan menghafal, sehingga
siswa kurang tertarik pada proses pembelajaran dan siswa lebih cepat lupa dengan materi pembelajaran karena proses
pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. Keterampilan proses sai dapat dilatih dan dikembangkan selama
pembelajaran berlangsung karena keterampilan proses sains salah satu dasar untuk meningkatkan sikap ilmiah dan
keterampilan untuk memecahkan masalah sehingga dapat membentuk pribadi dan sikap siswa yang kreatif, kritis,
inovatif serta kompetitif didalam persaingan global yang ada dimasyarakat [10].

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti diperoleh informasi bahwa di SD Negeri Sedatigede 2
tersebut sudah menerapkan keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains memfasilitasi siswa untuk bekerja
sambil menggali ilmu sehingga kegiatan tersebut dapat melibatkan pembelajaran melalui kehidupan sehari-hari [11].
Diketahui bahwa sekolah dasar tersebut memiliki fasilitas-fasilitas sekolah seperti laboratorium sekolah untuk
melaksanakan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum ini dipilih karena bisa menjadi cara guru untuk dapat
mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki oleh siswa [12]. Selain itu pembelajaran diluar kelas juga
diterapkan secara maksimal yaitu dengan praktikum di laboratorium dan melakukan pembelajaran klasikal didalam
kelas yang hanya berpedoman pada buku dan lembar kerja siswa. Penelitian tentang keterampilan proses sains juga
pernah dilakukan oleh, Reni Mahudah dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap
Keterampilan Proses Sais Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 1 Gempol”. Dalam penelitian tersebut, membuktikan
bahwa terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains di SD. Berdasarkan deskripsi
di atas maka peneliti terbawa untuk melakukan analisis dengan judul “Profil Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas
V SD Negeri Sedatigede 2 Sedati”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei dalam mengungkapkan profil keterampilan
proses sains siswa. Pada umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian sampel besar [13].
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Maret 2021. Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Sedatigede 2. Populasi yang digunakan seluruh siswa kelas V di SD Negeri Scdeacdc 2 dengan metode
pengambilan data menggunakan teknik sampling jenuh. Sampelnya adalah siswa kelas V yang berjumlah 70 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes soal keterampilan proses
sains. Kemampuan keterampilan proses sains dihitung menggunakan tes tertulis dalam wujud soal pilihan ganda dan
uraian berjumlah 12 soal telah tervalidasi. Penggunaan instrument tes tersurat akan menyokong peneliti dalam
mengukur keterampilan proses sains melakukan penelitian atau metode bacaan yang semasa ini dipakai [14]. Hasil tes
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus dan keterampilan proses sains dideskripsikan menjadi 4 bagian
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yakni sangat terampil, terampil, cukup terampil, kurang terampil. Analisis digunakan untuk melihat bagaimana
keterampilan proses sains siswa dengan menghitung skor rata-rata mahasiswal 15].

Jumlahskoryangdiperolehsiswa

N= X 100
skormaksimalyjumlahsiswa

Tabel 1. Konversi Presentase KeterampilanProses Sains

No Presentase yang diperoleh Kategori

1. 81,25% - 100% Sangat terampil
2. 625% - 81 25% Terampil

3. 43.75% - 62.5% Cukup terampil
4. 25% - 43,75% Kurang terampil

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini keterampilan proses sains siswa diukur dengan menggunakan tes dengan tujuan untuk
mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki siswa pada kelas V SD Negeri Sedatigede 2. Tes dilaksanakan
untuk memperkirakan tampak atau tidaknya serta keluasan kekuatan tujuan yang diteliti. Siswa diminta mengerjakan
soal pilihan ganda dan uraian berjumlah 12 soal pada sub tema peristiwa kebangsaan masa penjajahan; materi
pembelajaran perubahan wujud benda [16] untuk mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki siswayang telah
tervalidasi kemudian di nilai.Tes berupa soal keterampilan proses sains siswa yang terdiri dari sepuluh indikator yaitu:
(1) mengamati atau obsevasi, (2) mengelompokan atau klasifikasi, (3) menafsirkan atau interpretasi, (4) meramalkan
atau prediksi, (5) mengajukan pertanyaan, (6) berhipotesis, (7) merencanakan percobaan atau penelitian, (8)
menggunakan alat atau bahan, (9) menerapkan atau konsep, (10) berkomunikasi [17]. Keterampilan-keterampilan
proses sebagai penggerak didalam suatu penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta penumbuban dan
pengembangan sikap dan nilai [18].

Berdasarkan dari hasil pemberian soal tes yang telah diisi oleh siswa yang digunakan untuk mengukur
kemampuan keterampilan proses sains siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Rata-rata Indikator Tingkat Keterampilan Proses Sains
Kelas Mengam Mengelo Menafsi Prediksi Mengaju Berhipot Merenca Menggu

ati mpokan rkan kanpert esis nakan nakan
anyaan Percobaa  alat/bah
n an
Rata-rata 84.2% 85,7% 87.1% 87.1% 91 4% 85,7% 95.7% 98.5%
kelas V
Kategori Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat

terampil  terampil  terampil  terampil = terampil  terampil terampil terampil

Keterampilan proses sains yang di uji meliputi delapan indikator. Berdasarkan rata-rata hasil uji perhitungan
keterampilan proses sains siswa membuktikan bahwa indeks kekuatan memakai alat dan bahan mendapat kategori
sangat terampil (98,5%), sementara itu indikator mengamati memperoleh kategori rendah (84,2%) namun dalam
kerendahannya, nilainya tidak begitu rendah yang dapat terlihat pada Tabel 1.

Pada indikator keterampilan mengamati dalam kategori sangat terampil (84,2%). Hal ini menunjukkan bahwa
indikator mengamati ialah keterampilan pengantar yang sudah cukup dirajai baik oleh siswa. Teknik mengamati
dilaksanakan dengan menunggangi kemampuan semua indera, sehingga keterampilan ini celln menempa koordinasi
[19] Pada indikator mengelompokkan (klasifikasi) dalam kategori sangat terampil (85,7%). Keterampilan ini sangat
esensial dimiliki peserta didik, tanpa keterampilan tersebut siswa akan sulit dalam merekognisi spens yang didapati
dan sulit dalam meninjau spesies yang tercatat. Keterampilan mengelompokkan menyokong siswa dalam memproses
fakta yang digunakan untuk mendapatkan sebuah rancangan. Pada indikator menafsirkan dan memprediksi
mempunyai rata-rata (87,1%) kategori sangat terampil. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu menerjemahkan
kejadian ilmiah di sekitar dan cakap me mpergunakan rancangan secara baik sehingga cakap menduga apa yang terjadi.
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Pada kategori keterampilan mengajukan perlemy] dalam kategori sangat terampil (9149%). Perihal ini
membuktikan bahwa siswa cakap dalam mengutarakan apa yang seharusnya ingin didapati sehingga dalam proses
pencatatan pertanyaan mengenai suatu kejadian ilmiah sudah baik. Pada kategori keterampilan berhipotesis termasuk
dalam bagian sangat terampil (85,7%). Perihal ini membuktikan bahwa siswa mampu menerangkan dugaan sementara
dari sebuah pengujian. Pada kategori keterampilan merancang percobaan siswa dalam kategori sangat terampil
(95,7%). Keadaan ini membuktikan bahwa siswa cakap dalam lrn;mcemg sejenis percobaan dengan baik sehingga
siswa kian mudah dalam menunaikan kegiatan praktikum. Pada indikator menggunakan alat dan bahan l'l'lnj‘:lp‘:lli
kategori sangat terampil (98,5%). Perihal ini memperlihatkan bahwa kekuatan siswa dalam menunggangi alat dan
membaca hasil pengukuran alat sudah amat baik. bertambah sering keterampilan menggunakan alat tertentu dilatihkan
akan beranjak terampil dalam menggunakannya [20].

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan kategori sangat terampil meraih nilai tes lebih
dari 75 dan dapat mencapai nilai baik dari indikator yang telah ditentukan. Kemudian siswa mendapatkan kategori
terampil meraih nilai tes lebih 65 kurang dari 75 dan dapat mencapai nilai cukup dari indikator yang telah ditentukan.
Lalu siswa mendapatkan kategori kurang terampil meraih nilai tes lebih 45 kurang dari 65 dan dapat mencapai nilai
kurang dari indikator yang telah ditentukan.

Iv. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwaSD Negeri Sedatigede 2 ini sudah
menerapkan adanya keterampilan proses sains serta pembelajaran diluar kelas yang diterapkan secara maksimal yaitu
dengan praktikum di laboratorium dan melakukan pembelajaran klasikal didalam kelas yang hanya berpedoman pada
buku dan lembar kerja siswa. Dalam penelitian ini keterlaksanaan bahwa kemampuan keterampilan proses sains siswa
dengan rata rata paling banyak memiliki kemampuan keterampilan proses berada pada indikator paling tinggi yaitu
sangat terampil (25%-100%) dan diperoleh hasil Nilai rata-rata aspek tertinggi adalah menggunakan alat/bahan
(98,5%) dan nilai rata-rata terendah adalah mengamati (84.2%). Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa hasil
penelitian mememperlihatkan profil keterampilan proses sains siswa paj kelas V SD Negeri Sedatigede 2
dikategorikan sangat terampil pada indikator keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains siswa dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran yang berbanding dan lebih bermakna, salah satunya ialah melalui
praktikum. Kegiatan praktikum dapat membuat peserta didik lebih banyak terjun secara kontan di dalam proses
pembelajaran, hingga dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa.
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